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ABSTRAK. Perkembangan kognitif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh cara kerja otak,
sehingga pemahaman berbasis neurosains menjadi kompetensi penting bagi calon guru
PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa PG-PAUD FKIP
Universitas Sriwijaya terhadap pengembangan e-modul berorientasi neuropedagogi.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek 55 mahasiswa semester
awal. Data dikumpulkan melalui angket daring dan dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menilai materi neurosains dan perkembangan kognitif anak usia dini penting
(90,9%), serta membutuhkan sumber belajar inovatif (87,2%), dan e-modul dengan fitur
fleksibel serta video pembelajaran (845%). Media audiovisual menjadi pilihan utama
(56,4%), sedangkan sumber belajar paling sering digunakan adalah internet (81,8%).
Temuan ini menegaskan urgensi pengembangan e-modul digital interaktif berorientasi
neuropedagogi untuk meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa dan penerapan
teori neurosains dalam pembelajaran anak usia dini. Implikasinya, e-modul ini dapat
mendorong kemandirian belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
neurosains di PG-PAUD.

Kata Kunci : Analisis Kebutuhan; E-Modul; Neuropedagogi; Perkembangan Kognitif; Anak
Usia Dini

ABSTRACT. Early childhood cognitive development is strongly influenced by brain function,
making an understanding of neuroscience an essential competency for prospective early
childhood teachers. This study aimed to analyze the needs of students in the Early Childhood
Teacher Education Study Program at the Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Sriwijaya regarding the development of a neuropedagogy-oriented e-module. A
descriptive qualitative method was employed with 55 first-semester students as
participants. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using Miles
and Huberman’s interactive model. The results showed that most students considered
neuroscience and early childhood cognitive development important (90.9%), needed
innovative learning resources (87.2%), and preferred an e-module with flexible features and
videos (84.5%). Audiovisual media was the preferred format (56.4%), while the most
frequently used learning resource was the internet (81.8%). These findings highlight the
urgency of developing interactive digital e-modules to enhance students’ conceptual
understanding and the application of neuroscience theory in early childhood learning. The
implications suggest that such e-modules can foster independent learning and improve the
quality of neuroscience-based teaching in the Early Childhood Teacher Education Study
Program.

Keyword : Needs Analysis; E-Module; Neuropedagogy; Cognitive Development; Early
Childhood
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Analisis Kebutuhan E-Modul Berorientasi Neuropedagogi untuk Materi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi utama dalam

membentuk kemampuan berpikir, menyelesaikan masalah, dan belajar di masa depan.
Pada masa usia 0-6 tahun, yang dikenal sebagai masa keemasan (golden age), koneksi
sinaps otak berkembang pesat, sehingga stimulasi yang tepat akan sangat
mempengaruhi jalur perkembangan otak yang menentukan kualitas fungsi kognitif
jangka panjang [1], [2]. Oleh karena itu, penting bagi calon guru PAUD untuk memahami
mekanisme perkembangan otak dan cara menstimulasinya melalui proses pembelajaran
yang sesuai dengan tahap usia anak [3].

Pengetahuan tentang neurosains membantu calon pendidik anak usia dini dalam
memahami bagaimana anak belajar, mengingat, dan merespons lingkungan, sehingga
dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja otak anak [4]. Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) sebagai calon
pendidik anak usia dini perlu menguasai konsep perkembangan kognitif anak tidak
hanya dari perspektif psikologi perkembangan, tetapi juga melalui pendekatan ilmiah
modern yang memadukan neurosains dan pedagogi, yang dikenal sebagai
neuropedagogi [5], [6]. Neuropedagogi adalah bidang interdisipliner yang
mengintegrasikan prinsip neurosains, psikologi, dan teori belajar dalam konteks
pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja otak [7],
[8]. Pendekatan ini menjelaskan proses kognitif, bahasa, memori, perhatian, dan emosi
berperan dalam pembelajaran [9]-[11]. Selain itu, teori Cognitive Theory of Multimedia
Learning menekankan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan efektivitas
belajar melalui optimalisasi pengolahan informasi di otak [12].

Mata kuliah Neurosains dan Perkembangan Kognitif AUD di Program Studi PG-
PAUD FKIP Universitas Sriwijaya merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
berperan dalam membentuk kompetensi tersebut. Namun, hasil observasi dan
wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan
memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi otak dengan perkembangan kognitif
anak. Pembelajaran saat ini masih bersifat teoretis dan minim media digital interaktif,
sehingga mahasiswa kesulitan memahami konsep abstrak, seperti fungsi kerja otak,
sinapsis, dan kaitannya dengan rangsangan sensorik dalam perkembangan kognitif
anak, hanya dari penjelasan verbal dan media visual statis. Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep neurosains dan
perkembangan kognitif anak usia dini dalam praktik pembelajaran. Selain itu, bahan ajar
yang digunakan masih terbatas pada PowerPoint dan sumber daring umum yang belum
berorientasi neuropedagogi, sehingga pembelajaran cenderung kurang kontekstual dan
tidak sepenuhnya mendukung pengembangan scientific thinking mahasiswa.

Berdasarkan data Sinta dan Scopus tahun 2023, publikasi tentang neurosains
dalam pendidikan, termasuk pendekatan neuropedagogi, masih tergolong rendah, yakni
hanya sekitar 0,19% dari total publikasi bidang sains dan teknologi di Indonesi [13],
[14]. Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) antara urgensi
penerapan pendekatan berbasis neurosains dan rendahknya jumlah riset empiris yang
mengkaji implementasinya, terutama di bidang pendidikan anak usia dini (PAUD).
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Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian sebelumnya yang secara langsung
menganalisis kebutuhan e-modul berorientasi neuropedagogi pada mahasiswa PG-
PAUD, padahal analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam perancangan bahan
ajar inovatif yang relevan dengan kebutuhan pengguna akhir.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan pemahaman mendalam tentang
perkembangan kognitif anak sebagai kompetensi dasar calon guru PAUD, adanya
kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran, serta meningkatnya tuntutan
terhadap inovasi digital di pendidikan tinggi. Pendekatan neuropedagogi relevan karena
mengintegrasikan neurosains, psikologi, dan pedagogi untuk mendukung pembelajaran
yang selaras dengan cara kerja otak. Minimnya penelitian neuropedagogi di bidang
PAUD di Indonesia menunjukkan perlunya kontribusi ilmiah baru yang dapat
memperkuat kurikulum PG-PAUD dan mendukung kualitas lulusan yang kompeten
dalam merancang pembelajaran berbasis perkembangan otak anak.

Salah satu bentuk intervensi yang potensial adalah pengembangan bahan ajar
inovatif berbasis pendekatan neuropedagogi. Penelitian terdahulu telah membuktikan
efektivitas media digital, seperti e-book, e-modul, atau flipbook, dalam meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar mahasiswa [15], [16]. Penelitian oleh Melanda
menunjukkan bahwa e-modul berbasis multimedia mampu meningkatkan hasil belajar
hingga 23% dibandingkan bahan ajar konvensional [17]. Sementara itu, penelitian oleh
Sholeh et al,, menemukan bahwa e-modul dengan kombinasi teks, gambar, dan video
memperkuat retensi konsep pada mahasiswa calon guru [18], [19]. Namun, dari
berbagai penelitian tersebut belum ada yang secara spesifik mengembangkan atau
menganalisis kebutuhan e-modul berbasis neuropedagogi yang mengaitkan materi
neurosains dengan konteks pembelajaran anak usia dini.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian, yaitu mengintegrasikan prinsip-
prinsip neuropedagogi dalam analisis kebutuhan pengembangan e-modul untuk
mahasiswa calon guru PAUD. Analisis ini menjadi dasar untuk merancang bahan ajar
digital yang tidak hanya menyampaikan informasi secara visual, tetapi juga selaras
dengan cara kerja otak dalam memproses informasi dan membangun makna belajar.

Seiring perkembangan teknologi dan karakteristik mahasiswa generasi digital
yang cenderung aktif, visual dan berbasis teknologi, e-modul menjadi solusi
pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan kontekstual. E-modul ini memungkinkan
mahasiswa belajar mandiri secara fleksibel kapan saja dan di mana saja, serta dapat
diintegrasikan dengan fitur multimedia seperti video, animasi, dan simulasi [20], [21].
Apabila dirancang berdasarkan prinsip neuropedagogi, e-modul tidak hanya
mempermudah pemahaman konsep abstrak tentang perkembangan kognitif anak usia
dini, tetapi juga menstimulasi aktivitas kognitif mahasiswa sendiri melalui visualisasi
proses kerja otak [22], [23].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan mahasiswa PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya terhadap pengembangan
e-modul berorientasi neuropedagogi pada mata kuliah Neurosains dan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini, sebagai langkah strategis menuju inovasi pembelajaran berbasis
digital yang relevan dengan karakteristik generasi pembelajar masa kini.. Analisis
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kebutuhan ini penting untuk mengidentifikasi urgensi, tantangan dan preferensi
mahasiswa terhadap pengembangan bahan ajar digital, sehingga pengembangan e-
modul dapat mengintegrasikan teori neurosains dengan praktik pembelajaran anak usia
dini secara konkret dan menarik.

Dengan demikian, rumusan permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
(1) Bagaimana kebutuhan mahasiswa PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya terhadap
bahan ajar digital pada mata kuliah Neurosains dan Perkembangan Kognitif Anak Usia
Dini?; (2) Apa saja kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memahami keterkaitan
antara struktur dan fungsi otak dengan perkembangan kognitif anak usia dini?; dan (3)
Bagaimana relevansi penerapan pendekatan neuropedagogi dalam pemgembangan e-
modul untuk mendukung pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berbasis cara
kerja otak? Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi pengembangan
e-modul berorientasi neuropedagogi yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa
semester awal, sehingga lebih aplikatif dan membantu mereka merancang pembelajaran
yang tepat bagi anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam fenomena kebutuhan
mahasiswa terhadap bahan ajar digital berbentuk e-modul[24]. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
persepsi, kesulitan, dan harapan mahasiswa dalam pembelajaran yang berkaitan dengan
materi Neurosains Anak Usia Dini dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Penelitian
deskriptif kualitatif ini difokuskan pada analisis kebutuhan (needs analysis) sebagai
dasar pengembangan e-modul berbasis neuropedagogi [25]. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester ganjil tahun akademik 2025/2026, tepatnya pada bulan Agustus hingga
September 2025, yang berfokus pada tahap analisis kebutuhan.

Proses penelitian dilakukan melalui pengumpulan data menggunakan angket
daring untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa terhadap e-modul digital yang
relevan dengan mata kuliah Neurosains Anak Usia Dini dan Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi
S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) FKIP Universitas Sriwijaya.
Sampel penelitian berjumlah 55 mahasiswa yang diambil secara purposive sampling,
yaitu dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam perkuliahan pada kedua mata
kuliah tersebut.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini berupa angket kebutuhan
berbasis skala Likert lima tingkat. Angket tersebut disusun berdasarkan empat indikator
utama, yaitu: (1) urgensi pemahaman neurosains dan perkembangan kognitif, (2)
kebutuhan terhadap inovasi sumber belajar, (3) preferensi media dan fitur
pembelajaran digital, serta (4) kebutuhan terhadap e-modul berorientasi
neuropedagogi. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket daring analisis
kebutuhan yang disusun dalam bentuk Google Form. Angket ini berisi pernyataan-
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pernyataan yang mengukur aspek kesulitan, harapan, serta kebutuhan mahasiswa
terhadap bahan ajar e-modul. Instrumen ini divalidasi secara isi oleh dosen ahli di
bidang pembelajaran dan pengembangan bahan ajar PAUD untuk memastikan
keterukuran dan relevansi setiap butirnya.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan [26]. Tahap pertama,
pengumpulan data, dilakukan melalui hasil isian angket kebutuhan yang diisi oleh para
responden. Tahap kedua, reduksi data, dilakukan dengan cara menyederhanakan,
menyeleksi, dan mengelompokkan data berdasarkan tema atau kategori kebutuhan
mahasiswa terhadap e-modul. Selanjutnya, tahap ketiga, penyajian data, dilakukan
dalam bentuk tabel dan diagram persentase untuk memperlihatkan kecenderungan
serta distribusi jawaban mahasiswa. Terakhir, tahap keempat, penarikan kesimpulan,
dilakukan melalui proses interpretasi terhadap hasil analisis untuk memperoleh
gambaran utuh mengenai kebutuhan pengembangan e-modul berbasis neuropedagogi.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Kesimpulan

Reduksi
Data

Gambar 1. Tahapan Analisis Model Interaktif Miles dan Huberman
Hasil analisis tersebut kemudian disajikan secara deskriptif naratif untuk
mengungkap secara komprehensif kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar digital
yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di Program
Studi PG-PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi
pembelajaran yang berlangsung dengan kebutuhan aktual mahasiswa dalam memahami
materi Neurosains dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Sebanyak 55 mahasiswa
S1 Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini FKIP Universitas
Sriwijaya menjadi reponden penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring
dan dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan kuesioner, sebagian besar mahasiswa
menilai pembelajaran neurosains sangat penting untuk dipelajari, terutama dalam
memahami cara kerja otak anak dan kaitannya dengan perkembangan kognitif. Diagram
berikut menggambarkan presentase tingkat kepentingan materi ini bagi mahasiswa:
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Materi neuropedagogi, khususnya pemahaman struktur otak dan cara kerja otak anak dan

keterkaitannya dengan stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini itu penting untuk dipelajari.
55 jawaban

@ Sangat Tidak Penting
@ Tidak Penting
Cukup Penting
@ Penting
@ Sangat Penting

Gambar 2. Digram Persentase Tingkat Pentingnya Pembelajaran Neurosains dan Stimulasi
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Selanjutnya peneliti melakukan analisis mengenai kebutuhan sumber belajar
dalam pembelajaran. Mahasiswa menilai perlunya inovasi sumber belajar digital yang
lebih interaktif, menunjukkan tingginya urgensi pengembangan media pembelajaran
digital. Dapat dilihat dari diagram di bawabh ini:

Saya membutuhkan sumber belajar inovatif dan kreatif untuk memahami materi perkembangan
kognitif anak usia dini yang berbasis neurosains.

55 jawaban
@ Sangat Tidak Butuh
@ Tidak Butuh
Cukup Butuh
@® Butuh
@ Sangat Butuh

Gambar 3. Digram Persentase Kebutuhan Mahasiswa terhadap Inovasi Sumber Belajar Digital
Berbasis Neurosains

Kemudian peneliti menganalisis jenis media yang disukai oleh mahasiswa S1
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD). Analisis prefensi media
menunjukkan bahwa audiovisual menjadi format yang paling diminati oleh mahasiswa.
Dapat dilihat dari gambar di bawabh ini:

Jenis media pembelajaran yang paling saya sukai:

55 jawaban
@ Visual (teks/gambar)
® Audio
Audiovisual (video/animasi)
@ Media serbaneka (kombinasi berbagai
bentuk)

@ Fotografi

10,8%

Gambar 4. Digram Persentase Preferensi Jenis Media Pembelajaran Mahasiswa PG-PAUD FKIP
Universitas Sriwijaya
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Kemudian peneliti juga menganalisis mengenai sumber belajar yang sering di
akses atau digunakan oleh mahasiswa dalam pembelajaran selama perkuliahan.
Mayoritas responden menyatakan sering menggunakan internet sebagai sumber belajar
utama. Berikut diagram hasil angket yang diperoleh dari kebutuhan tersebut:

Sumber belajar yang paling sering saya gunakan dalam pembelajaran selama perkuliahan:
55 jawaban

@ Buku teks
@ Modul Digital/E-Book

Internet
@ Video
@ Poster

Gambar 5. Digram Persentase Sumber Belajar yang Paling Sering Digunakan oleh Mahasiswa PG-
PAUD FKIP Universitas Sriwijaya

Kemudian peneliti juga bertanya terkait tingkat kebutuhan mahasiswa mengenai
sumber belajar berupa e-modul dalam pembelajaran Neurosain dan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini. Mayoritas responden menyatakan kebutuhan tinggi terhadap e-
modul digital berorientasi neuropedagogi yang dapat diakses secara fleksibel dan
dilengkapi dengan fitur video pembelajaran. Berikut diagram hasil angket yang
diperoleh dari kebutuhan tersebut:

Saya membutuhkan e-modul untuk memahami materi neurosains dan perkembangan kognitif anak
usia dini.
55 jawaban

@ Sangat Tidak Butuh

@ Tidak Setuju
Cukup Butuh

@ Butuh

@ Sangat Butuh

Gambar 6. Digram Persentase Kebutuhan Mahasiswa terhadap Pengembangan E-Modul
Berorientasi Neuropedagogi

Saya membutuhkan fitur akses fleksibel (dapat dibuka kapan saja dan di mana saja) dalam
e-modul, (khususnya fitur video pembelajaran dala...odul yang bisa diakses dengan bantuan internet).

55 jawaban

@ Sangat Tidak Butuh
@ Tidak Butuh
Cukup Butuh
@ Butuh
@ Sangat Butuh

Gambar 7. Digram Persentase Kebutuhan Mahasiswa terhadap Fitur Akses Fleksibel dan Fitur
Tambahan Video Pembelajaran dalam E-Modul Berbasis Neuropedagogi
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Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat membutuhkan bahan ajar
yang mampu mengintegrasikan teori dengan praktik pembelajaran secara konkret,
fleksibel, dan menarik. Fitur akses fleksibel dan video pembelajaran memungkinkan
mahasiswa belajar mandiri kapan saja di mana saja, sehingga e-modul berorientasi
neuropedagogi dipandang sebagai solusi potensial untuk meningkatkan efektivitas dan
kemandirian belajar mahasiswa PG-PAUD. Hal ini menegaskan pentingnya
pengembangan e-modul berorientasi neuropedagogi dengan fitur digital yang mudah
diakses untuk mendukung pembelajaran mata kuliah Neurosains dan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan
kebutuhan tinggi mahasiswa terhadap e-modul yang interaktif, praktis, dan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran. E-modul tersebut diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas, motivasi, serta kemandirian belajar mahasiswa dalam memahami konsep-
konsep neurosains dan penerapannya dalam stimulasi perkembangan kognitif anak usia
dini.

Analisis kebutuhan merupakan Langkah penting untuk mengetahui
permasalahan dan tingkat kebutuhan dalam proses pembelajaran [27]. Peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 55 mahasiswa S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini (PG-PAUD) FKIP Universitas Sriwijaya untuk mengidentifikasi permasalahan
yang dialami mahasiswa serta kebutuhan sumber belajarnya. Tabel 1 menunjukkan

karakteristik hasil angket:
Tabel 1. Identifikasi Karakteristik Hasil Angket

No Presentase Hasil Data
1 90,9% Pentingnya mempelajari neurosains dan stimulasi perkembangan kognitif
berbasis kerja otak anak
2 87,2% Mahasiswa sangat membutuhkan adanya inovasi baru berupa sumber belajar

untuk dapat memahami materi stimulasi perkembangan kognitif berbasis
kerja otak anak, karena sangat berkaitan erat.

3 56,4% Mahasiswa banyak menyukai media pembelajaran berbasis audiovisual dan
serbaneka/multimedia

4 81,8% Mahasiswa banyak mengakses sumber belajar melalui internet

5 84,5% Mahasiswa memerlukan sumber belajar e-modul yang membahas materi
perkembangan kognitif anak usia dini berorientasi neuropedagogi

6 98,2% Mahasiswa membutuhkan sumber belajar e-modul dengan fitur fleksibelitas
(bisa diakses dimana saja) dan fitur video pembelajaran dengan bantuan
internet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa PG-PAUD menilai
materi neurosains dan perkembangan kognitif sangat penting untuk dipelajari, terutama
terkait cara kerja otak anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan Tokuhama-Espinosa
[4], yang menyatakan bahwa pemahaman neurosains membantu calon pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan cara otak belajar. Presentase
90,9% 90,9% (gabungan kategori penting dan sangat penting) mencerminkan
kesadaran mahasiswa akan pentingnya landasan teori berbasis neurosains dalam
pendidikan anak usia dini. Mahasiswa juga sangat membutuhkan sumber belajar yang
inovatif dan relevan, dengan 52,7% menyatakan sangat membutuhkan dan 34,5%
menyatakan butuh. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar konvensional yang tersedia
masih belum mampu memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. Penelitian Melanda et al.
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juga menegaskan bahwa inovasi bahan ajar berbasis digital dapat meningkatkan
motivasi dan efektivitas belajar, khususnya dalam mata kuliah yang bersifat konseptual
dan teoretis [17].

Preferensi mahasiswa pada media audiovisual (56,4%) menjadi temuan penting
yang mendukung arah pengembangan e-modul. Hal ini sejalan dengan teori Mayer [12]
tentang Cognitive Theory of Multimedia Learning, yang menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan melalui kombinasi teks,
gambar, dan suara. Media audiovisual dapat membantu mahasiswa memahami konsep
abstrak neurosains melalui representasi visual dan verbal yang saling melengkapi.
Sementara itu, data mengenai sumber belajar yang paling sering diakses mahasiswa
menunjukkan dominasi internet sebanyak 81,8%, media serbaneka dan video sama-
sama sebanyak 9,1%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih cenderung
mencari sumber belajar praktis dan fleksibel melalui media digital. Penelitian oleh
Coman et al. [28] juga mengungkapkan bahwa penggunaan sumber belajar berbasis
internet memberikan keuntungan dalam hal aksesibilitas, fleksibilitas waktu, serta
ketersediaan informasi yang lebih luas.

Lebih lanjut, hampir seluruh responden (84,5%) menyatakan membutuhkan e-
modul. Tingginya angka ini menegaskan urgensi pengembangan e-modul materi
perkembangan kognitif berbasis pendekatan neurosains untuk mendukung kemandirian
belajar mahasiswa semester awal. Sejalan dengan hasil penelitian Badrus Sholeh et al,,
[18], [19] menunjukkan bahwa e-modul terbukti mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena sifatnya yang interaktif, fleksibel, dan mudah diakses kapan saja.
Selain itu, fitur video yang dianggap sangat dibutuhkan (40% sangat butuh dan 58,2%
butuh) semakin mempertegas arah pengembangan e-modul berbasis multimedia
interaktif. Video pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperjelas konsep abstrak yang sulit dipahami jika hanya
disajikan dalam bentuk teks. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sadiman et al. [29]
yang menyatakan bahwa video mampu meningkatkan pemahaman konsep karena
menyajikan informasi secara lebih konkret, menarik, dan mudah diingat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan minimnya bahan ajar
berbasis neuropedagogi untuk mahasiswa PG-PAUD, sehingga e-modul interaktif
berbasis neurosains menjadi Solusi strategis. Hasil ini konsisten dengan teori Mayer
[12] dan penelitian Melanda, Sudiman, serta Sholeh [17], [18], [29], bahwa bahan ajar
digital interaktif meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar
mahasiswa. Dengan demikian, pengembangan e-modul berorientasi neuropedagogi
menjadi langkah strategis dan mendesak untuk diterapkan dalam pembelajaran mata
kuliah Neurosains dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, untuk meningkatkan
efektivitas, kemandirian belajar, dan kesiapan calon guru PAUD dalam merancang
stimulasi perkembangan kognitif anak secara ilmiah dan aplikatif.
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KESIMPULAN

Novelty penelitian ini terletak pada analisis kebutuhan e-modul yang
berorientasi neuropedagogi pada konteks pendidikan calon guru PAUD, sebuah topik
yang masih sangat terbatas dikaji di Indonesia. Penelitian ini menjadi salah satu kajian
awal yang sistematis memetakan kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar digital
yang disusun berdasarkan prinsip kerja otak dan pendekatan pembelajaran berbasis
neurosains. Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa penerapan pendekatan
neuropedagogi sangat relevan dalam pengembangan e-modul karena mampu
menyinergikan neurosains, psikologi, dan pedagogi untuk mendukung cara belajar yang
selaras dengan mekanisme kerja otak. Hasil utama penelitian menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar digital berbasis
neurosains dan ketersediaan media pembelajaran yang sesuai. Hal ini menjadi dasar
kuat untuk merancang e-modul interaktif yang mampu menjembatani teori neurosains
dengan praktik pembelajaran anak usia dini. Implikasi hasil penelitian menegaskan
bahwa pengembangan e-modul berorientasi neuropedagogi tidak hanya relevan bagi
peningkatan kualitas pembelajaran pada mata kuliah Neurosains dan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini, tetapi juga berpotensi meningkatkan efektivitas, kemandirian
belajar, serta kesiapan calon guru PAUD dalam merancang stimulasi perkembangan
kognitif anak secara ilmiah, visual, dan aplikatif.
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